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TULISAN PEGON K. H. MA‘SHUM JA‘FAR
DALAM SEJARAH TULISAN ARAB LOKAL DI INDONESIA

A. Sejarah Tulisan Arab di Indonesia.

1. Tulisan Arab Datang di Indonesia.

Tulisan Arab datang di Indonesia bersamaan dengan datangnya agama Islam.
Dengan bantuan ilmu sejarah, sejarah tulisan Arab di Indonesia dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

a. Tulisan Arab Huruf Hijaiyah.

No Huruf Arab | Huruf di | Huruf  di | Huruf di | Nama
mandiri awal tengah akhir huruf
1 [ 4 _ L all
2 - — — - sl
3 & 5 i Cy N
4 & ] A s P
5 a = = & >
6 z - -~ = ela
7 z EN A & ela
8 2 - - N Ja
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Tulisan Arab terdiri dari 29 huruf yang ditulis
tiga cara: Pertama, huruf awaliyyah, huruf wastiyyah, dan akhiriyyah. Huruf
awwaliyah adalah huruf yang dapat disambung dengan huruf berikutnya yang
berjumlah 23 huruf; huruf wastiyyah adalah huruf yang dapat disambung dengan
sebelumnya dan sesudahnya yang terdiri dari 23 huruf; sedang huruf akhiriyyah

adalah huruf yang bersambung di akhir tulisan sebanyak 6 dari 29 huruf.

Sebagian ahli tulisan menyatakan bahwa huruf Arab itu terdiri dari 28 huruf

dengan pengurangan dari huruf ¢ (o 2).!

b. Tanda Baca

Tanda baca terdiri dari harakat dan huruf mad. Adapun harakat dalam tulisan

Avrab terdiri dari 5 macam yaitu:

No Tanda Nama tanda baca Vokal
baca

1 G asi | A

2 s ® )ms I

3 s daa | U

! Titik Pudjiastuti, Aksara Pegon, Sebuah Pengenalan atas Salah Satu Aksara dalam
Naskah Jawa, makalah disajikan dalam Seminar epigrafi AAEI ( Asosiasi Ahli Epigrafi
Indonesia tanggal 28-30 Mei 2001 di Universitas Negeri Malang, 3.

dari kanan ke kiri dengan
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4 & .58 | Huruf mati
5 G A5 oA Dobel mati
dan hidup

Huruf mad (panjang) sebagai tanda panyang terdiri dari tiga huruf yaitu:

No Huruf tanda mad (panjang) | Nama huruf
1 I ]l

2 S8l

3 ¢ | b

c. Angka Arab

Angka Arab yang datang di Indonesia mempunyai dua model; Pertama,
angka Arab Hindi yang dimulai dengan angka nol. Kedua angka Arab Abujid

dimulai dengan angka satu.

Contoh angka Arab Hindi dan angka Arab Latin.

No Angka Arab | Angka Arab | Bacaan
Hindi Latin

1 1 1 Satu

2 2 2 Dua

3 3 3 Tiga
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4 4 4 Empat

5 5 5 Lima

6 6 6 Enam

7 7 7 Tujuh

8 8 8 Delapan

9 9 9 Sembilan

10 10 10 Sepuluh

11 11 11 Sebelas

12 12 12 Duabelas

13 13 13 Tigabelas

14 14 14 Empatbelas
15 15 15 Limabelas
16 16 16 Enambelas
17 17 17 Tujuhbelas
18 18 18 Delapanbelas
19 19 19 Sembilanbelas
20 20 20 Duapuluh
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21 50 50 Lima puluh
22 100 100 Seratus

23 200 500 Limaratus
24 1000 1000 Seribu

25 10000 10000 Sepuluh ribu

Angka Abujid adalah angka Arab yang berasaskan huruf Arab yang dimulai

dengan angka satu. Adapun wujud angkanya sebagai berikut:

L

¢ &8 (- - [ | [J§

10 |9 8 7 6 5 4 3 2 1

S o |9 e o O e J S

100 90 |80 |70 60 50 |40 30 (20
1000 | 900 | 800 | 700 | 600 | 500 | 400 |300 |200

Contoh : g% menunjukkan angka 1738.
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d. Prasasti Makam Fatimah Binti Maimun

Tulisan Arab yang sudah tua di Indonesia adalah tulisan yang tertera dalam

prasasti makam Fatimah binti Maimun.

Makam Fatimah binti Maimun terletak di dukuh Leran Desa Suci Kecamatan
Manyar Gresik Jawa Timur. Sekarang, lokasi ini berada di Jalan Daendels, sebuah
jalan yang dibuat pada jaman Kolonial. Sekarang, Prasasti ini tersimpan di
Museum Trowulan Mojokerto. Adapun salinan tulisan yang tertera sebagai

berikut :

a. Salinan

e S Ll Gas A e
Malisd el ans (Ans QU Lo
Bugdl) yd 1aa o) Y15 J
ol Al s G O pane i Aebld
Gy e dyl M 4 daaadl ag A
Aan ) Al A Lo )5 (pradiy Aased A
a S A gy g anlaall il Baca | lad A
b. Alih Tulisan
1) Bismillahi al-rahmani al-rahimi. Kullu man
2) ‘Alaiha fanin wa yabga wajhu rabbika du al-jala
3) Liwa al- ikram. hadha qabru shahidati

4) Fatimati binti Maimun bin Haibatullah, tuwuffiyat
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5) Fiyaumi al-Jum ‘ati fi hilali awwalin min Rajabin
6) Wa fi sanati khamsatin wa tis ina wa arba ‘ati mi’atin ila rahmati
(sebagian orang membaca kata : wa tis ‘ina dengan bacaan : wa sab’ina)
7) Allah ta‘ala. Sadagallahu al- ‘adim wa rasulihi al-karim.
Bahasa dan tulisan yang digunakan dalam prasasti adalah Arab, angka tahun
dengan menggunakan teks, bukan angka. Tahun 475 Hijrah bersamaan dengan
tahun 1082 masehi, sedang tahun 495 hijrah bersamaan dengan tahun 1102

masehi.

Baris kelima dengan perkataan Hilali awwalin adalah bacaan baru yang
ditemukan dan perlu diperdebatkan lagi, sedang bacaan pada baris ke -7 yang
berbunyi ta'ala juga baru ditemukan dibanding dengan bacaan yang lalu. Memang
kedua bacaan ini patut diperdebatkan,

5. Prasasti Komplek Makam Posponegoro Gresik

Prasasti yang berada di Gresik dengan tulisan Pegon sebagaimana Prasasti
pada makam Pusponegro Bupati Gresik yang pertama. Adapaun salinannya

sebagai berikut:
a. Salinan.

g 8ISl ) 83 ) alS fa3S i) o8l 3<E ) 1SS

O sm 2 0 35 JSEEN g5 oSlhal ) shone B2
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e A5 0 Al Al ey g (S5 65 (sl (S 9 9
DAY s ol 0 sSu JISE Culiaif aa B Al (s £ o JB
A IR B Sl L /0 el pe 13 aa 0l
b. Alih tulisan.
1).Puniko ingkang paquburane Kangjeng Kiahi Adipati Arjonegoro Adipati
Sepuh
2). Ingkang sampun amengagem Wiro ing Panegeri Tandes. Yuswonipun
3). Dumugi Sidonipun tutuk suwidak kalih tahun. Wallahu a’lamu.
4). Kolo Sido ing dinten malem Seloso jam enem belas (?) tanggal sekawan
sasi Jumad al-Akhir.
5).tahun jim akhir ing mongso padang siro (?) amengkoni adipati
sinangkalan : ghain dzal lam hay. ( catatan : tulisan miring berarti masih
diragukan kebenarannya).
Dilihat dari huruf yang digunakan adalah Arab pegon (huruf Arab rekaan ).
Seperti:
1). Nga ditulis dengan huruf ghain titik titik tiga diatas ( ¢),contoh

kangjeng &3S

2). Dha ditulis dengan huruf dal titik tiga diatas (3 ), contoh : adhipati
tertulis (&3 |

3). Pa ditulis dengan huruf fa’ titik tiga diatas (<& ). contoh : Sepuh tertulis
2
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4). Ga menggunakan huruf kaf titik tiga dibawah (<)).: Contoh : Panegari

K

Tiga hulruf pegon lainnya seperti nya (<) tha (&) dan ca () tidak tertu\lis
dalam prasasti diatas. Rupanya angka abujid pada prasasti yaitu Ghain ( ¢), dzal
(3), lam ( J), hay (z ) menunjuk angka tahun : 1738. Pertanggalannya adalah
04 Jumadil Akhir tahun Ghain ( 1000) Dzal ( 700) lam (30 ) dan Hay (8 ) atau
1738 Jawa. Suatu hal yang perlu dicatat bahwa tanggal 01 Muharram 1226

bertepatan dengan tanggal 26 Januari 1811. 2

B. Tulisan Arab Lokal di Indonesia

Tulisan pegon atau aksara pegon adalah tulisan Arab yang direka untuk lidah
Jawa, sedang Tulisan Jawi adalah tulisan Arab yang direka untuk melambangkan
bahasa Melayu. Tulisan Jawi berbeda dengan tulisan Jawa. Tulisan Jawa adalah
tulisan yang digunakan oleh orang Jawa dalam melafalkan bahasa Jawa carakan

seperti: Ha, na, ca, ra, ka.
1. Awal Tulisan Arab Lokal di Indonesia.

Tulisan pegon berakar pada tulisan Jawi yang berasal dari abad ke-14 masehi.

Tulisan Jawi yang paling awal menunjukkan berangka tahun 1303 masehi sesuai

2 Jere L. Bacharach, A Midle East Studies Handbook, (Washington: The University
of Washington Press, 1986), 14
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dengan prasasti Trengganu.® Selanjutnya, tulisan pegon kemungkinan besar
muncul pada abad ke-15 berdasar pada prasasti Malik Ibrahim Gresik berangka
tahun 1419. Secara umum, Prasasti itu bertulis dengan huruf Arab, namun
sebagiannya bertulis hurup pegon. Sebagian prasasti yang memuat tulisan Arab

dan Pegon sebagai berikut:

S pcs g all sl gl élle cpall g 4 gall la jy 2 &l dedl
a5t d b liad) a8 4Kl 5 ol gl g A Il Al 023 F i 5
e (laiy (e &mhdjﬁ\@g)wﬂ@m\dﬂﬁm\

Alih Tulisan:

Al-saidu al-shahidu burhanu al-daulati wa al-dini Malik Ibrahim al-ma ‘ruf bi

rakaki

Panca tanda taghammadahullahu bi al-rahmati wa al-ridwani wa askanahu fi dari

al-jinani tuwuffiya fi yaumi

al-ithnaini al-thani ‘ashara min rabi ‘i al-awwali sanata ithna wa ishrina wa

thamanu mi’atin

Alih bahasa:

Ia mempunyai kedudukan, pemimpin, petunjuk negara dan agama bernama Malik

Ibrahim yang dikenal dengan Rakaki

3 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, (
Bandung : Penerbit Mizan, 1972), 64.
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Panca tanda, Semoga Allah memberikan rahmat (kasih sayang) dan keridaan

serta menempatkannya di surga. Ia meninggal pada hari
Senin 12 Rabiul awwal tahun delapan ratus duapuluh dua (822 hijrah)

Dari tulisan diatas yang berangka tahun 822 hijrah atau 1419 masehi itu

memuat tulisan pegon berbahasa Jawa yaitu: Rakaki Pancatanda.
2. Tulisan Jawi ( Arab Melayu) menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas.

Tulisan Jawi adalah tulisan Arab yang disesuaikan dengan lidah orang
Melayu, baik yang hidup di Negara Malaysia dan Indonesia. Orang Melayu di
Indonesia berada di Sumatera dan Kalimantan. Tulisan Jawi ini berbeda dengan

tulisan Jawa carakan, ha na ca ra ka.

Menurut Al-Attas, tulisan Jawi itu berasal dari tulisan Arab Barber di Afrika
Utara. Dengan datangnya Islam ke Melayu, abjad dan tulisan arab menjadi
kepunyaanya. Berdasar huruf Arab Jim ( z); ain (g ); fa’ ( <); kaf ( <); dan nun
(v ); lima huruf baru lambat laun tercipta masing-masing menandakan bunyi-
bunyi yang lazim pada bunyi lidah Melayu; Ca (z ), nga ( £), pa (<), ga (<) dan
nya ( <). Sebagaimana di Persia dan Barber Islam, aksara bentukan untuk
kebutuhan lokal pun muncul. Ca /C (z ) berasal dari gabungan aksara ta’ ( <) dan
jim (z), dua titik aksara tidak diletakkan pada aksara jim; ga (<), (Kaf dan jim).
Titik jim (z) ditaruh diatas huruf kaf (<); nga ( ¢) adalah gabungan nun (o), ghain
(§), dan ga (<), menyadi ‘ain (&) bertitik tiga diatas; pa (<), adalah gabungan fa’

dan ba’; agar tidak sama dengan qaf, maka tambah lagi satu titik menjadi tiga
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titik diatas fa’; huruf nya (<),( nun dan ya’) tiga titik yang diletakkan aksara nun.

* Adapun pembahasan tulisan Jawi yang terbatas pada bentukan tulisan Jawi yang

terdiri dari lima huruf sebagaimana tercantum dibawabh ini.

No Latin | Jawi | Gabunga | Keterangan
n huruf

1 Ca z &+ z | ¢ bertitik tiga dibawah yang berasal dari dua
titik <

2 Pa | e+ | < dengan tiga titik diatas yang diambil dari
satu titik <« agar berbeda dengan & yang
bertitik dua

3 Nya | & | s+0 O ditambah dengan satu titik dari

4 Ga dlz+d <! mengambil satu titik dari z

5 Nga |¢ |+ +¢& | ¢ dengan mengambil dari titik o + <

i

3. Tulisan Jawi menurut Muhammad /dris Abdu al-Rauf al-Marbawiy

Muhammad /dris Abdu al-Rauf al-Marbawiy telah menyusun kamus Arab-

Melayu dengan judul buku: Qamus Idris Al Marbawy ° Tulisan Arab Melayu

dapat dideskripsikan sebagai berikut:

* Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan
Melayu, ( Bandung : Penerbit Mizan, 1972), 61-62
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No | Bahasa | Arti Tulisan latin Huruf Jawi Aksara
Arab bahasa Latin
melayu
1 Cue ¢losteaia | Mencampur ia |z  (jim  titik  tiga | Ca
) Slgm oS) | akan suatu dibawah)
el
2 e aailis | Yang ¢ (ghain titik tiga | Ng
bertelanjang diatas)
3 e Ols ke | Mengerah dan | < P
fall oSl sl | melengkap
| i akan tentara
4 Cue 2L 200 | Main2,  sia2, | S G
L 5@l | tigak berguna
5a |4lxe | g8 4ww | Menyembah - Ny
] tuhan ia,
menurut
perintah
5b |’e | s Wi | Bangsa Yahudi | & Ny
sloe | Sl 81| atau bahasanya

Suatu hal yang perlu dicatat bahwa lidah Melayu tidak mengenal suara da (

2) dan ta (&) sehingga tidak ada tulisannya.

® Muhammad Idris Abdu al-Rauf al-Marbawiy, Qamus Idris Al Marbawiy, al-Juz al-
Thani, ( Mesir: Mustata al-Babiy al-Halabiy wa Auladuhu, 1935), 1-2.
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4. Tulisan Pegon Menurut Titik Pudjiastuti

Dalam rangka menyesuaikan tulisan Arab untuk digunakan menulis bahasa
Jawa dengan tulisannya yang berjumlah 20 huruf dari tulisan Arab yang
berjumlah 29 huruf hijaiyah, namun terdapat 7 huruf yang tidak bisa digunakan.
Sebagai jalan keluarnya, tujuh huruf Arab yang berdekatan bunyinya itu dirubah
dengan penyesuaian. Titik Pujiastuti mengambil dari pendapat Syed Muhammad
Naquib Al-Attas dengan penambahan huruf da ( > ) dan tha (&) yang tidak ada

dalam tulisan Jawi.

No |Jawa | Latin | Pegon | Gabungan | Keterangan

huruf
1 c Ca z <+ z | g bertitik tiga dibawah yang
berasal dari dua titik <
2 p Pa G|t < dengan tiga titik diatas yang

diambil dari satu titik <« agar
berbeda dengan & yang bertitik

dua

3 d da )| =+ Dbertitik  satu  dibawah
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mengambil dari titik o=
4 v Nya |« s+ ¢ ditambah dengan satu titik
dari ¢
5 g Ga dlz+d < mengambil satu titik dari z
6 q Tha |k L + = | -mengambil satu titik dari o=
7 z Nga |¢ + & + ¢ | ¢ dengan mengambil dari titik +
gl o<

Adapun tujuh tanda baca itu tetap digunakan dan ditambah dengan tanda

pepet ( ~ ) sebagai ganti dari tanda baca “e

Tulisan Jawi adalah tulisan Arab yang berlaku di dunia Melayu. Singkatnya,
aksara Jawi adalah Aksara Arab Melayu. Adapun aksara Pegon adalah aksara
Arab Jawa. Menurut sebagian orang, pegon berasal dari kata “pego” yang berarti
ora lumrah olehe ngucapakae. Sebagian lain mengatakan bahwa pegon itu sesuatu
yang menyimpang. Artinya, aksara itu menyimpang dari tulisan Arab yang
sebenarnya. Memang, Aksara pegon dirancang dalam rangka penyesuaian Aksara
Arab pada Aksara Jawa yang sudah mapan sebelum Islam. Khususnya aksara

yang belum ada padanannya.
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Empat huruf pertama digunakan dalam aksara pegon yaitu: Ca (z ), nga ( §),
pa (<), ga (<X ). Aksara <, titik tiga itu diletakkan pada bagian bawah( <).
Menurut Pudjiastutik bahwa bahasa Jawa mempunyai aksara dha dan tha. Aksara
da (2 ) dengan titik satu dibawah adalah bentukan dari aksara dal (») dan dhad
(u=); sedang aksara t{a ( ) bertitik satu dibawah berasal dari aksara ta’ ( &) dan

dad (u=). °
5. Tulisan Pegon K.H. Bisri Musthofa Rembang.
Tulisan pegon K.H. Bisri Musthofa Rembang sebagai berikut:
a. Kitab Tafsir Al lbriz dan Salinannya.

Kitab Tafsir Al Qur’an a/-Ibriz 30 juz karya KH Bishri Musthofa. Kitab ini

terbit atas ijin sebagaimana dibawabh ini.

59-1-1-G3 /342 - o 55 15585 alla o il @llin ya (53] 3 ) g
Bagian kata pendahuluan tertulis:
el Gapdl e Sl dlalls ¢opadlall Gy A deallas ) Gan A a
G o S BMGE A AKH5 55l G tamy L) ppman) Apma s Al 5 dane g
oy e 0 e as 8 S Blgh a8 s 0s30F Gk B
GRS A ARG BB B0 16038 La 333 S ld Sanh Gu s (s AR EEE

® Titik Pudjiastuti, Aksara Pegon, Sebuah Pengenalan atas Salah Satu Aksara dalam
Naskah Jawa, makalah disajikan dalam Seminar epigrafi AAEI (Asosiasi Ahli Epigrafi
Indonesia tanggal 28-30 Mei 2001 di Universitas Negeri Malang, 6-7.
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ple FEEI Fha |l OIRHE B G G0 G e R
o5 1S3 G B3 B Ol OB e el gl JRL G
a1 106 i dan (st AR TS (a2 S0 AT RIS FUE BB

b. Ciri-ciri pada Tujuh Huruf Pegon

No | Jawa | Latin | Pegon | Keterangan Contoh

1 Ca z | z bertitik tiga dibawah. (2 S

2 |p Pa <o \<& | < bertitik satu atau tiga | K58\ s

diatas
3 |4 dha 3 \o| 2 bertitik satu atau tiga JEJEPE
dibawah

8213

4 |v Nya < | s titik tiga dibawah (o Bl (s

5 g Ga d\&l | & pertitik satu atau tiga | La3dd (Sl
dibawah

6 q |Tha L | L bertitik tiga dibawah AR

[ Nga £ | ¢ bertitik tiga diatas SusiEla




6. Tulisan Pegon K. H. Abdul Wahhab Arif Jombang

a. Salinan dari halaman 15
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N
o~z (3
n i g "
g_uz_).clﬂ

2t AR A5 () 3 (gl SIS Hat 1S538 A (bl ASE) Fidld
§e) Al DURAIR S Bl il i I3 B e B s Gl 3 sl
o Ok (1318 (sl R A1 4818 2750 (RS 317 2 15 G120 Fidha
a0 Y &) Y A % (3R 55K 100 () 485 1338 Gl aad i

AUS 5S35 8 5558 ¢ 0503 e 1CRYUE {ysia S S 1 0135

b. Tujuh Huruf Pegon

Tujuh huruf pegon dalam Kitab Arrisatul

T sley Cpxiase

Mardiyyah Jombang dengan

tulisan K. H. Abdul Wahhab Arif sebagaimana dapat dilihat dibawabh ini.

No Jawa Latin

Pegon

Keterangan

Contoh

Jim dengan dua
titik dibawah huruf

LS Cal5 248

" Abdul Wahab Arif, Arisalatul Mardiyyah, (Jombang: Lajnah Ahli Toriqoh Al-

Mu’tabaroh,1985), 15.
® “Ibid”, 4.
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2 p Pa | Fa’ dengan  dua Caels
titik vertikal diatas

3 d Dha 3 | Dal dengan dua titik JSEEHEA

vertikal dibawah

4 v Nya < | Ya’ dengan dua titik 20Ul i
vertikal dibawah

5 1 Ga 4 |Kaf dengan dua sd3 R 8
titik vertikal
dibawah

6 a Tha L | Tha’ dengan dua
titik vertikal ..
dibawah <

7 z Nga |¢ Ghain dengan dua s
titik vertikal diatas.

C. Tulisan Latin di Indonesia

Tulisan Latin datang di Indonesia dibawa oleh Bangsa Barat seperti Bangsa

Belanda dan Inggris. Tulisan Latin dapat diketahui melalui teks, huruf dan

perkembangan ejaan sebagaimana dibawah ini.




48

1. Teks dalam Kitab Kursus Besar Aken Beladjar Bahasa Wolanda tahun 1935.
Contoh teks.

Pengarangan ini jang begitoe penting adanja, kita telah membatja
dengan betoel betoel dan kita telah mendapatkan kenjatahan yang si
pengarang telah memboeat satoe kerdjahan yang bergoena sekali dalam
perkara pengadjaran ini jang betoel menoeroet atoeran kebiasaan ada
begitoe sederhana dengan tiada melangkah apa apa, perkara ilmoe
pengadjaran bicara, satoe kebiasaan yang teratoer dengan banjak °

2. Huruf Latin

Tulisan Latin yang dibawa Belanda mempunyai 26 huruf.Dalam Bahasa
Belanda berada 26 Letterteekens, hoeroef, ija itoe: a, b, ¢, d, e, f, g, h, i j, k, I, m,
n,o,p, q,rs tuv,w, X, ij, z. Lima dari ini itoe letter diseboetkan Klinkers: a, e,
i, 0, U, dan toejoehbelas yang diseboetkan Medeklinkers: b, c, d, f, g, h, 1], k, |,
m,n, p, r, s, tv, w, z. Ampat yang diseboet Vreemde Letters: ¢, g, X,ij. Ini letter2
cuma terpekei kaloe perkataanja asal dari perkataan orang asing dan djarang sekali

terpakei dalam perkataan Belanda. *°

3. Perkembangan Ejaan.
Tulisan Latin mengalami 3 periode ejaan, yaitu:

a. Ejaan Van Ophuysen

Sistem ejaan Latin untuk bahasa Melayu yang menjadi Bahasa Indonesia

yang berlaku sejak tahun 1901. Sebuah ejaan resmi bahasa Melayu dan Indonesia

% Th. A. Du Mosch. Kitab Kursus Besar Aken Beladjar Bahasa Wolanda (Belanda),
(Amsterdam- Soerabaia: Gebr. Graauw’s Uitgevers-Maatschappij En Boekhandel N.V.,
1935), 8.

' Ibid, 8.
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ditulis dengan huruf Latin. Sebuah contoh dapat dilihat pada teks “Kitab Kursus

Besar Aken Beladjar Bahasa Wolanda tahun 1935 diatas.
b. Ejaan Republik

Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi berlaku sejak tahun 1947 setelah
Indonesia merdeka. Ejaan ini menyederhanakan ejaan Van Ophuysen dengan
perubahan yang menyolok dari huruf “oe” menjadi “u”. ** Jika teks bertulis Latin

diatas ( bagian a) akan tertulis dengan Ejaan Republik tertulis::

Pengarangan ini yang begitu penting adanya, kita telah membaca dengan
betul betul dan kita telah mendapatkan kenjatahan jang si pengarang telah
membuat satu kerdjahan yang berguna sekali dalam perkara pengadjaran ini
jang betul menurut aturan kebiasaan ada begitu sederhana dengan tiada
melangkah apa apa, perkara ilmu pengadjaran bitjara, satu kebiasaan jang

teratur dengan banjak.

c. Ejaan Yang Disempurnakan (E.Y.D.).
Ejaan E.Y.D. berlaku mulai 16 Agustus1972 sebagai ejaan resmi Bahasa
Indonesia. Perbedaannya terletak pada perubahan enam huruf. ** sebuah

contoh jika teks diatas ditulis dengan E.Y.D sebagai berikut:

11 Anton M. Meliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,
1989), 219
12 <Ibid”, 219.
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Pengarangan ini yang begitu penting adanya, kita telah membaca
dengan betul betul dan kita telah mendapatkan kenyataan yang si
pengarang telah membuat satu kerjaan yang berguna sekali dalam perkara
pengajaran ini yang betul menurut aturan kebiasaan ada begitu sederhana
dengan tiada melangkah apa apa, perkara ilmu pengajaran bicara, satu
kebiasaan yang teratur dengan banyak percontohan yang dimajukan
olehnya, sekalian aturan ini membikin yang Kkitab ini mendjadi satu
berdzat buat pelajaran yang terguna betul, satu aturan pengajaran yang si
murid nanti gunakan dengan suka hati benar dari bermula sampai
penghabisan, karena si murid di pimpin tidak dengan susah lagi dan
dengan kesenangan saja menurut padanya, akan dalam mendapat
pengetahuan atas dirinya sendiri, sampai pada hari kemudian si murid bisa
bergunakan bahasa ini dalam kejalanan kehidupan di belakang hari.

d. Perbedaan huruf antara Ejaan VVan Ophuysen,

Ejaan Republik/ Suwandi dan E.Y.D sebagaimana dapat dilihat dalam di

bawah ini.
No Huruf ejaan Van | Huruf Ejaan Suwandi/ | Huruf dalam
Ophusyen Republik E.Y.D
1 J J Y
2. Dj Dj J
3. Nj Nj Ny
4, Ch Ch Kh
5. Tj Tj C
6. Sj Sj Sy
7 Oe U U

4. Tulisan Latin dalam Khutbah Jum’at

a. Buku khutbah oleh Khalid Abri 11, 1985
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Buku 20 khutbah Jum’at Khalid Abri II disusun (kembali) oleh Abdullah Said,
terdiri dari 233 halaman yang ditulis dengan aksara Arab dan Latin dengan
menggunakan Bahasa Arab dan Indonesia. Ukuran kertas %2 kwarto. Adapun

sebagian teks tertulis:

Gl (peg Liadi) jg pd e dn dgaig o jiaiul g Abmiudg sdasd A deadl
Al Joae D6 Al 2 (e Lillae

Hadirin Sidang shalat Jum’ah yang berbahagia.

Marilah  kita  tingkatkan  ketagwaan kita kepada  Allah  dengan
mengamalkanperintah-perintah-Nya sebanyak mungkin dan menjauhi segala
laranganNya tanpa kecuali diantara setiap perintah dan larangan Allah dimulai

dengan kata seru dan panggilan. Yaitu:
il A G
Artinya: Hai orang-orang yang beriman!

.....Kata-kata yang baik, sopan dan santun merupakan penggalang persahabatan
dan kesetiakawanan, sedangkan kata kata yang busuk, kata-kata yang tak sopan
menimbulkan kemarahan si pendengar dan menimbulkan permusuhan sebagai
pengadu domba. Dengan demikian jelaslah sudah kata-kata yang buruk itu sebagai

setan musuh Kkita.

Bagian akhir khutbah kedua
Sidang shalat Jumat yang berbahagia!

Marilah kita selalu bertagwa kepada Allah dan selalu pula ingat bahwa setan itu
musuh kita yang sebenarnya.

Teks khutbah dalam agama Islam diatas menggunakan bahasa dan tulisan

campuran, yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia; dan tulisan Arab dan Latin.
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Manuskrip ini terdiri dari 5 lembar. Bagian rechto ( depan) terdapat tulisan,

sedang halaman verso (belakang) itu kosong. Adapun salinan diplomatiknya

sebagai berikut:

1. Rechtol

Salinan teks Baris
(H 1
Giseldala| 2
$3le 4y Jaays Aalagl A5 s plall Go (A5 Gl Ml | 3

Ol
1550 AT ) eals 131 o) 581 B3 S S WV AN Y G el | 4
(52 B 55 LS el Gl Ly Jaadl 1| 5
2 Oa 2l Gl a B (5ismaall Alsl)seke | 6
OE Wl s aniaydll ey aai Gl e S5 | 7
& 5a 2581 28 WAV G aiite B (GG |8
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Slalld O3 Cpalisa 458 0 pala 13 20 5akA 2ul5 V) G545 Y

T
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RN E PR R SHEEDRIT S, I I PIYE S R TS

&7

10

2l B2 AT Gl (513 WA IS Bl sl

11

AN TN 0k oy A L Lo ou (< G of-ofiY {@0e O 0,02 % |
Ll ailafy &l o8 e 20 1288 (o580 BLAL LS () e |

12

-3 {515 GIAL el ke Bl & ssia iy 3 8

13

FRELEN s i S8BT A 5 3 157 g G 3

14

JE L TR %6 - a2 SyE o alEc S1L 2Aa B e ol
Gy 2 )8 pabia 2aak HlLi (0 US le s pilaly

A gl (83 AR

15

P

16

HEESTE YK VKD S 5o Ulsa a8l 34505 108, Ll

135 S Al

17

& Slaia GR oo I35 GAA AT G )3 3010 I3 3y (<%

18

19
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e S 5a G S el (303 Ul (s G Giila ) T 38
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20

B3 BV T o8 S () insian e Ul KB 35505 13

il IS K55 3

21

e Il A0 b K758 CatallS Wl ) 58 Ol L G

S1tod 1o 2 eyindo 511
Qe lhaa (Sl gsle

22

Sertq-o~ o eloZel 2o%g-o™ 2i4T Ry %o X Eyce ANE S B Wies
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23
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24
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2. Rechto 2
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O 3R o BOAT Galaih Wy (33IAT & el &% & 5% (K
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3. Rechto 3.
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4. Rechto 4.
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E. Tulisan Pegon K. H. Ma‘shum Ja‘far.

Bahasa yang digunakan dalam khutbah ini terdiri bahasa Arab, Jawa dan
Indonesia. Tulisan pegon terdapat dalam bahasa Jawa dan Indonesia sebagai

berikut:

1. Bahasa Arab dalam Manuskrip.

Bahasa Arab dalam manuskrip terdapat dalam lembar rechto 1 baris 3- 6

sebagaimana dibawah ini.

Salinan teks Baris

(O} 1




62

To:-o% o-% %

(e < (i Wil 25 n Al o 251 50 s ST

&ols,n

PR OV I E AN PV IR A

Y-

Bt B35 T 5 615 vk Uy Jaal 3

O Ga O8 Gspeiall AlSh 5 ke

2. Bahasa Jawa bercampur dengan Bahasa Indonesa.

Bahasa Jawa dan Indonesia terdapat dalam manuskrip dapat dibawah ini.

55:);‘;3; @&&ﬁg‘ﬁégﬁegzwﬁ-%%gégzoi 33\;/5
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DA CE AR Gl B3 IS I By
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13

Bahasa dalam manuskrip terdiri dari Bahasa Arab dengan tulisan Arab,

Bahasa Jawa bercampur dengan Indonesia dan tulisan Arab lokal di Indonesia.
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3. Tulisan Pegon K.H. Ma‘shum Ja‘far.

Tulisan pegon adalah tulisan Arab yang ditulis untuk melambangkan bahasa

Jawa dengan huruf hijaiyah. Cara penulisannya dari kanan ke Kiri.

Rechto 4 baris 7- 11 menyatakan bahwa tulisan Arab dengan Bahasa Arab

dan tulisan pegon dapat dilihat dibawah ini.

Aol S8 4578 DL W) Qalay ;5 el A0S 8 S 5| 7

bl i L8 &R IS e 138 85 e b ek |

i) Gsailan 15 Ly Casdlly ¢ 5all Gl i aide | 9

GGl AR 1 8 ) U W sk o385 013 3aate @l ALK 10

AT ok JEREN8 25a31I8E i 15 08 AR 385, 6l | 11

Disamping tulisan berbahasa Arab dan Jawa Indonesia, angka Arab Hindi
tertera dalam manuskrip. Angka Arab Hindi terdiri dari: 1,2,3,4,5,6,7,8,9,0.
Adapun tulisan dalam manuskrip terdapat angka Arab Hindi (2) seperti dibawah

ini.

288 .
24381 i
2855

2 oAb
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Angka Arab Barat dalam manuskrip terdiri tertulis 1945, sedang angka Arab
Hindi terdapat pada setiap halaman untuk pe-nomor-an halaman yang terletak

pada bagian atas-tengah seperti angka . 5¢ 4 <3¢ 2¢1

Disamping angka, singkatan juga muncul dalam manuskrip dengan contoh:
arla adalah singkatan dari ,ﬁi-«:s ade & Jla, Begitu juga » adalah singkatan dari

Ma’shum Ja’far.

Dengan bantuan ilmu paleografi dapat diketahui bahwa Manuskrip khutbah

Pembangunan bertulis dengan tulisan Arab dan pegon dan angka Arab Hindi.
4. Tujuh Huruf Tulisan Arab Lokal K.H.Ma‘shum Ja‘far

Tujuh huruf tulisan Arab lokal K.H. Ma‘shum Ja‘far sebagai ungkapan dalam

bahasa Jawa dan Indonesia sebagai berikut:

a. Tulisan atau aksara Jawa terdiri dari 20 suku kata,** yaitu:

lha |na |ca |ra [ka | da |ta [sa |wa [la |

Bhttp://1.bp.blogspot.com/ifaZz5M BWc/UNiYd7RIOZI/AAAAAAAAADY/ZRGM3I g
6yU/s1600/jawa+tulisan.jpg, 27 Januari 2016.
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0o (0o on N R AN
pa |dha |ja ya |nya ma |ga |ba |[tha |nga
0o (0o on N R AN

b. Tulisan Pegon K.H.Ma‘shum

Tulisan Arab lokal K.H.Ma‘shum yang melambangkan bahasa Jawa yang

tidak terdapat dalam huruf Arab.

No Jawa Latin | Huruf Keterangan Contoh
Pegon

1 c Ca z | Jim dengan dua titik | &30 103
dibawah huruf

2 P Pa <i\ca | Fa’\fa’dengan dua o K \2Wi
titik vertikal diatas

3 d Dha 4/4 | Dal dengan satu PSERD B led

* | atau dua titik -

vertikal dibawah Gilaliad i

4 v Nya <« | Ya’ dengan dua titik o 8o I
vertikal dibawah

5 1 Ga £ | Kaf dengan dua titik e ghs
vertikal dibawah

6 q Tha L | Tha’ dengan dua SN
titik vertikal
dibawah
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o~

Ghain dengan dua
titik vertikal diatas.

Flalia \ase)

Dengan bantuan ilmu filologi dan ilmu paleografi, arkeologi dapat mengetahui

bahwa tujuh huruf pegon K. H. Ma’shum Ja’far sebagai berikut:

a. Huruf c/ca ( z) ditulis dengan huruf jim ( z) dengan dua titik di bawah

secara vertikal.

. Huruf p/pa ( <« ) digunakan melambangkan huruf < pada tulisan yang
berbahasa Arab. Disamping itu juga huruf yang digunakan untuk
melambangkan huruf & ( dengan dua titik vertikal ) dalam huruf pegon.
Huruf dh/dha ditulis dengan 2> ( dal) dengan penambahan satu dua titik
vertial dibawahnya (2 /2)

. Huruf “ny/nya” ditulis dengan huruf Arab ¢ dengan penggeseran titik ya
yang horizontal menjadi vertikal ( <).

. Huruf “g/ga” ditulis dengan dengan huruf & ( kaf) dengan penambahan dua
titik vertikal dibawahnya menjadi %,

Huruf “th/ha” ditulis dengan dengan huruf = dengan penambahan dua titik
vertikal menjadi & .

. Huruf “ng/nga” ditulis dengan ¢ dengan penambahan satu titik yang ditaruh

secara vertikal menjadi ¢
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K.H. Ma‘shum Ja‘far dan Arab Lokal di

Perbandingan tulisan pegon K.H. Ma‘shum dapat diketahui dengan beberapa

tulisan Arab lokal yang berkembang di Indonesia.

1. Perbandingan Tujuh Huruf Tulisan Arab Lokal.

Sebelum dibandingkan, tulisan Arab lokal K. H. Ma’shum Ja’far perlu

dicantumkan terlebih dahulu dari bab sebelumnya sebagai berikut:

No |Jawa | Latin | Arab Keterangan Contoh
lokal

1 |c Ca z | Jim dengan dua titik | V35U 105
dibawah huruf

2 |p Pa Ca\—& | Fa’\fa’dengan dua & SH W
titik vertikal diatas

3 d Dha 2 | Dal dengan dua titik Clallas Hl3

vertikal dibawah

4 v Nya < |Ya® dengan dua titik & S5 JS
vertikal dibawah

5 1 Ga d | Kaf dengan dua titik Ko son
vertikal dibawah

6 q Tha L | Tha’ dengan dua titik PO
vertikal dibawah

7 z Nga ¢ | Ghain  dengan dua REERTESY
titik vertikal diatas.
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Perbandingan tujuh huruf Arab lokal Indonesia dilaksanakan dengan
membandingkan antara beberapa tulisan orang dengan singkatan yang namanya

dalam tabel sebagaimana dibawah ini.

a. K.H. Ma’shum Ja’far :MJ
b. K.H. Abdul Wahhab Arif :AWA
c. Titik Pujiastuti : TPA
d. Naquib al- Attas ' NA
e. Muhamad Idris Al Marbawi  : MIM
f. K.H. Bisri Musthofa :BM
No Jawa Latin Huruf Arab Lokal di Indonesia

MJ | AWA | TPA NA | MIM | BM
1 c Ca d d d d d d
2 p Pa G\es | o & & & i\ b
3 d Dha Y 3 7 3 - - 2\2
4 v Nya < < L A <
5 |1 Ga 3 S s & &) A
6 q Tha ] L L - - L
E Nga e & & &l E| ¢

2. Tulisan Arab Lokal di Indonesia.
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Setelah Indonesia merdeka, bahasa Indonesia sudah berkembang dan
digunakan dalam kegiatan resmi pemerintahan atau digunakan dalam bahasa
komunikasi dalam kegiatan bermasyarakat sebagaimana tulisan K. H. Ma‘shum
itu berbahasa Jawa dan Indonesia; sedangkan tulisan Jawi adalah tulisan Arab
yang digunakan untuk lidah orang Melayu, dan tulisan pegon adalah tulisan Arab
Lokal yang digunakan untuk melambangkan bahasa Jawa. Selanjutnya, tulisan
Arab lokal untuk bahasa Indonesia itu belum mempunyai nama tulisan.Untuk
sementara nama yang cocok adalah tulisan “Arab Lokal Indonesia” yang
membawabhi tulisan Jawi berbahasa Melayu di Indonesia, pegon berbahasa Jawa

dan Indonesia.

3. Keunikan Tulisan Pegon K. H. Ma‘shum.

Keunikan tulisan Pegon K. H. Ma‘shum terletak pada angka, singkatan dan

huruf bertitik dua. Rincian keunikannya dapat dilihat dibawah ini.
a. Singkatan dan angka.

Angka Arab (simbol Latin) berada di tengah tulisan Arab lokal yaitu 1945.
Singkatan. Huruf »  pada akhir teks Khutbah Pembanguan itu berarti s
(Ma’shum), bukan berarti mubtada’ sebagaimana yang berlaku dalam belajar

memberi makna gandul di sebagian pesantren di Jawa Timur.

b. Tujuh huruf tulisan Arab lokal K.H. Ma‘shum
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Huruf c/ca ( z) ditulis dengan huruf jim ( z) dengan dua titik dibawah
secara vertikal. Huruf ini berbeda dengan huruf Jawi dan pegon yang

dilambangkan dengan huruf ( z ) yang bertitik tiga dibawah.
Huruf p/pa ditulis dengan ( —8\— ) dengan satu atau dua titik secara

vertikal.

Huruf “dh/dha” ditulis dengan > ( dal) dengan penambahan satu atau dua
titik vertikal dibawahnya (= /2 ). Hal ini berbeda dengan huruf pegon di

Indonesia yang biasa ditulis dengan > bertitik satu dibawahnya ( ) atau
bertitik tiga dibawahnya. Huruf “d/ dha (2)” tidak dikenal di dalam huruf
Jawi.

Huruf “ny/nya” ditulis dengan huruf Arab s dengan penggeseran titik ya

yang horizontal menjadi vertikal ( < ). Dalam tulisan pegon lainnya, huruf
ini ditulis dengan & ( ya’ titik tiga dibawah); sedang pada tulisan Jawi,

huruf “nya” ditulis dengan dengan < yaitu ¢ bertitik tiga diatas.
Huruf “g/ga” ditulis dengan dengan huruf & ( kaf) dengan penambahan

dua titik vertikal dibawahnya menjadi i , sedang dalam tulisan pegon
Jlainnya, huruf “ga” ditulis dengan < (kaf titik satu dibawah) atau <
bertitik tiga dibawahnya (& ); sedang dalam huruf Jawi, huruf ini dikenal

dengan huruf <& yaitu & bertitik satu diatas).
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6) Huruf “th/tha” ditulis dengan dengan huruf - dengan penambahan dua
titik vertikal menjadi 1 . Dalam tulisan pegon, huruf tha ditulis dengan &
bertitik tiga dibawahnya yaitu: . Tulisan Jawi tidak mengenal huruf tha.

7) Huruf “ng/nga” ditulis dengan ¢ (ghain) dengan penambahan satu titik

yang ditaruh secara vertikal menjadi ¢ ( ghain bertitik dua vertikal).

Dengan bantuan paleografi dan filologi, arkeologi Islam dapat menemukan

keunikan tulisan pegon K. H. Ma‘shum Ja‘far.



